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RINGKASAN 

 

Jeshica Faradilla. 08051381621046. Analisis Keanekaragaman 

Makrozoobentos di Perairan Muara Sungai Upang, Sumatera Selatan. 

(Pembimbing : Dr. T. Zia ulqodry, ST., M.Si dan Dr. Wike Ayu E.P., S.Pi, 

M.Si) 

Muara sungai adalah daerah terjadinya pertemuan antara aliran air sungai 

dengan aliran air laut dan umumnya dikenal sebagai daerah estuari. Muara Sungai 

Upang, Sumatera Selatan merupakan salah satu muara aliran dari Sungai Musi. 

Aktivitas masyarakat di perairan Sungai Musi berpengaruh terhadap dinamika dan 

kualitas perairan Muara Sungai Upang. Kondisi ini berperpotensi menimbulkan 

pencemaran lingkungan yang pada akhirnya akan berpengaruh pada kelangsungan 

hidup komunitas makrozoobentos. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kualitas perairan dilihat dari parameter fisika kimia serta keanekaragaman 

makrozoobentos yang ada di perairan Muara Sungai Upang, Sumatera Selatan. 

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Maret 2021, lokasi penelitian 

meliputi 9  stasiun pengamatan. Analisis sampel makrozoobentos dan sedimen 

dilakukan di Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan, Ilmu 

Kelautan, FMIPA, Universitas Sriwijaya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu selama penelitian berkisar 28° 

– 30,33°C, salinitas berkisar 16,67 – 23 ppt, DO berkisar 4,17 – 6,82 mg/L dan 

pH berkisar 6,13– 7,83. Fraksi sedimen yang mendominasi Muara Sungai Upang 

adalah fraksi lempung dan fraksi lempung berpasir. Ditemukan sebanyak 16 jenis 

makrozoobentos yang tersebar di sekitar Perairan Muara Sungai Upang. Jenis dari 

kelas Bivalvia meliputi Codakia tigerina, Laternula truncata, Geloinaerosa, 

Placuna placenta, Meretrix meretrix, Pilsboryconcha, Austriella corrugata. Jenis 

dari kelas Gastropoda adalah Natica trigrina, Cerithidea quadrata, Nassarius 

dorsatus, Folinella navisa, Ellobium aurisjuda, Littoraria scabra. Adapun jenis 

dari Krustasea yaitu, Uca sp, Uca demani dan Tubuca coartctata.  Berdasarkan 

hasil komposisi jenis makrozoobentos pada 9 stasiun persentase tertinggi berada 

pada kelas bivalvia yakni sebesar 46%, kelas gastropoda 38%, dan kelas krustasea 

16%. Hasil analisa struktur komunitas makrozoobentos menunjukkan nilai indeks 

keanekaragaman (H’) yang rendah hingga sedang (0,6 – 2,31), nilai indeks 

keseragaman (E) kecil hingga tinggi (0,22 – 0,83) dan nilai indeks dominansi (C) 

berkisar 0,11 – 0,59 yang artinya tidak ada spesies yang mendominasi.  
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 LatarBelakang 

Ekosistem estuaria merupakan ekosistem peralihan antara ekosistem 

perairan tawar dan ekosistem perairan laut. Ekosistem estuaria yang umumnya 

berada di sekitar komunitas mangrove, dengan habitat tanah berlumpur berikut 

jenis-jenis fauna yang ada merupakan kondisi khas yang tidak terdapat di darat 

maupun di laut (Wibisono, 2005). Tingginya tingkat pemanfaatan di daerah 

estuaria berpotensi menimbulkan berbagai dampak lingkungan diantaranya 

berkurangnya atau hilangnya organism estuaria. 

Menurut Rachman et al. (2010), kualitas air sangat menentukan 

kelangsungan hidup biota perairan dan manusia yang memanfaatkan perairan 

tersebut. Banyaknya kegiatan yang dilakukan masyarakat di suatu perairan seperti 

kegiatan MCK (mandi, cuci, kakus), pembuangan limbah pabrik, limbah kotoran 

ternak, limbah rumah tangga dan limbah pertanian dapat menyebabkan terjadinya 

pencemaran air yang berpengaruh terhadap kualitas perairan.  

Sungai Musi dengan panjang mencapai 750 km bermuara ke pantai timur 

Sumatera membentuk ekosistem estuari meliputi Muara Sungai Upang, Muara 

Sungai Musi dan Muara Sungai Banyuasin. Muara Sungai Upang merupakan 

wilayah pesisir yang dipengaruhi oleh salinitas air laut. Salinitas yang semakin 

menuju kearah darat akan semakin bernilai rendah. Salinitas dan kondisi perairan 

yang berbeda, dapat mempengaruhi komposisi biota perairan termasuk 

makrozoobentos. Selain itu, jenis substrat sedimen juga dapat mempengaruhi 

kelimpahan dan keanekaragaman komunitas makrozoobentos. 

Zona percampuran air tawar dari sungai dengan air laut menghasilkan suatu 

kondisi lingkungan dan komunitas biota yang khas, komplek dan dinamis. 

Dinamika tersebut sangat terkait dengan pola distribusi salinitas, kekuatan arus, 

amplitudo pasang-surut, kekuatan ombak, pengendapan sedimen, suhu, oksigen 

serta penyediaan unsur hara (Suyasa et al. 2008). Daerah estuari dapat berupa 

muara sungai yang sangat lebar, rawa pantai - rawa pasang surut atau kawasan 

yang masih dipengaruhi oleh peristiwa pasang dan surut air laut. 
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Sebagai wilayah peralihan atau percampuran, estuaria memiliki tiga 

komponen biota, yakni biota yang berasal dari lautan, biota perairan tawar, dan 

biota khas estuaria atau air payau. Massa air dari sungai banyak membawa 

sedimen yang kaya unsur hara dan terperangkap di perairan estuari (Nutrient 

trapped), menjadikan perairan estuari relatif lebih subur. Namun dibalik 

kesuburan tersebut sedimen yang terjebak juga membawa dan menyerap bahan 

pencemar sehingga di perairan ini juga berpeluang terjadi perangkap bahan 

tercemar yang biasanya disebut dengan  pollutant trappe (Rupawan, 2015). 

 Kondisi kesehatan ekosistem perairan sangat berkaitan erat dengan jenis dan 

intensitas kegiatan manusia yang ada baik dilingkungan daratan sekitar perairan 

maupun diperairan itu sendiri. Dampak yang  ditimbulkan dari kegiatan tersebut 

terhadap kesehatan lingkungan dapat berbentuk perubahan fisik lingkungan 

perairan atau penambahan bahan-bahan luar hasil kegiatan manusia (bahan-bahan 

antropogenik), baik yang bersifat racun atau pun tidak beracun. Peningkatan 

kebutuhan manusia dan berkurangnya lahan untuk berusaha memicu peningkatan 

degradasi lingkungan perairan yang akhirnya akan mempengaruhi sumber 

dayahayati perairan (Husnah et al. 2007). 

Odum (1993) menjelaskan bahwa salah satu biota yang dapat digunakan 

sebagai parameter biologi dalam menentukan kondisi suatu perairan adalah 

makrozoobentos. Perubahan kualitas air dan substrat mempengaruhi kelimpahan 

dan keanekaragaman makrozoobentos. Kelimpahan dan keanekaragaman ini 

bergantung pada toleransi dan sensitifitasnya terhadap perubahan lingkungan 

yang  terdiri dari biotik dan abiotik. 

 

1.2 RumusanMasalah 

Muara Sungai Upang merupakan salah satu muara sungai besar di Sumatera 

Selatan dan diduga kaya akan makrozoobentos karena keberadaan mangrove dan 

hamparan sedimen yang luas. Di lain sisi, adanya aktifitas manusia yang cukup 

tinggi diduga dapat mempengaruhi komposisi, kelimpahan, dan sebaran 

makrozoobnetos di perairan Muara Sungai Upang. Makrozoobentos sebagai 

organisme yang hidup di dasar perairan, kelimpahan dan keanekaragamannya 

sangat bergantung pada toleransi dan tingkat sensitifnya terhadap kondisi 
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lingkungannya. Kisaran toleransi dari makrozoobentos terhadap lingkungan 

berbeda-beda (Wilhm, 1975). 

Makrozoobentos merupakan salah satu organism akuatik yang menetap di 

dasar perairan, memiliki pergerakan relativ lambat dan dapat hidup relatif lama 

sehingga memiliki kemampuan untuk merespon kondisi kualitas perairan, serta 

sering dijadikan sebagai bioindikator (Zulkifli dan Setiawan 2011). 

Keanekaragaman makrozoobenthos bergantung kepada toleransi ataupun 

sensitifitasnya terhadap perubahan lingkungan. Beberapa organism 

makrozoobenthos sering digunakan sebagai spesies indicator kandungan bahan 

organik dan dapat memberikan gambaran yang lebih tepat dibandingkan 

pengujian fisika dan kimia (Fastawa et al. 2018). 

Kondisi alami dan aktifitas manusia di sekitar perairan Sungai Musi dan  

Muara Sungai Upang menjadikan perlu adanya kajian mengenai kualitas perairan 

menggunakan makrozoobentos sebagai bioindikator (Angelier, 2003). Sebagai 

organisme yang hidup di perairan, hewan makrozoobentos sangat peka terhadap 

perubahan kondisi lingkungan tempat hidupnya, sehingga akan berpengaruh 

terhadap komposisi dan kelimpahan. Indeks keanekaragaman makrozoobentos 

dapat menunjukkan kondisi perairan sungai tersebut (Palaelu et al. 2018). Berikut 

skema kerangka pemikiran penelitian disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka penelitian komunitas makrozoobentos di Muara Sungai 

Upang 
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1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Mengidentifikasi jenis makrozoobentos di Muara Sungai Upang, Sumatera 

Selatan. 

2. Menganalisis komunitas makrozoobentos dan kondisi perairan muara Sungai 

Upang berdasarkan nilai keanekaragaman. 

 

A.4 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Memberikan informasi kepadatan dan indeks komunitas makrozoobentos. 

2. Memberikan informasi tentang hubungan parameter fisika dan kimia dengan 

komunitas makrozobentos di muara Sungai Upang, Sumatera Selatan 
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